Sejarah kota Metro diawali dengan datangnya
Belanda pada tanggal 4 April 1936 dimulai dengan dibangunnya sebuah desa
pemukiman kolonisasi yang bernama Trimurjo. Daerah kelonisasi ini semula
termasuk dalam wedanan Sukadana yaitu Marga Uni dan Buang Meban, Berdsik.
Berdasarkan rapat Dewan Marga tangga 17 Maret 1937 Kolonisasi Metro
dibebaskan dan dilepas dari hubungan marga. Dearah ini semula termasuk
kedalam Kawedanan Sukadana, namun pada tanggal 17 Mei 1937 dearah 1m
dipisahkan dari hubungan marga. Pada tanggal 9 Juni 1937 Desa Trimurjo diganti
nama karena dijadikan sebagai sistem wedana dan sebagai pusat pemerintahan
Disirk Kota Metro.

Karena perkembangan Desa Trimurjo yang pesat, maka pada tanggal 9 Juni

Wedana dan sebagai pusat pemerintahan Under District Metro, berdasarkan
pertimbangan letaknya ditengah-tengah antara Desa Adipuro (Kec. Pekalongan)
dan Desa Rancongpurwo (Kec. Pekalongan).

Pada masa penerintahan Jepang tahun 1942 sampai 1945, program
kolonialisasi tetap dilaksanakan dengan nama “Imin Kimaii”. Pengakuan
pemerintahan terhadap Kota Metro sebagai kota secara intristik tercantum dalam

UU Darurat No. 04 tahun 1956 menetapkan Kabupaten Lampung Tengah [bu



Negeri adalah Metro. Penduduk tetap mengusahakan Iahan pertanian dan menjadi
salah satu logistik untuk tetara pendudukan Jepang.

Pada zaaman pendudukan Jepang, Residente Lampoeng Sche Distrikten
diubah nama menjadi Lampung Su yang dibagi dalam tiga Ken yaitu

I, Teluk Betung Ken

2. Metro Ken

3. Kota Bumi Kén

Atas dasar peraturan Pemerintah RI No. 34 tahun 1986 tanggal 14 Agustus

1986 dibentuk kota Administratif Metro dan disahkan pada tanggal 9 September

1987 yang terdiri dari dua kecamatan yaitu :
1. Kecamatan Metro Raya, membawahi
e Kelurahan Metro
e Kelurahan Ganjar Agung
e Kelurahan Yosodadi
° Kelurahan Hadimulyo
® Desa Banjarsari
e Desa Puwosari
* Desa Krangrejo
2. Kecamatan Bantul, membawahi :
e Kelurahan Mulyojati
° Kelurahan Tejosari
e Desa Margorejo

e Desa Re_jomul_yo



e Desa Sumbersari

Pada tahun yang sama terbentuk dua wilagyah Pembantu Bupati Sukadana
dan Gunung Sugih. Wilayah Kota Administratif Metro menjadi lebih kecil dari
wilayah Kecamatan karena lima desa yang terletak di sungai Way Sekampung di
bentuk menjadi kecamatan tersendiri yaitu Kecamatan Metro Kibang yang
administrasi pemerintahan dimasukan ke wilayah Pembantu Bupati Lampung
Tengah dan sukadana masuk menjadi kebupaten Lampung Timur

Dengan kondisi dan potensi yang cukup besar di tunjang dengan sarana dan
prasarana yang memadai Kota Metro tumbuh pesat sebagai pusat perdagangan
pendidikan dan kebudayaan serta pusat pemerintahan.

Berdasarkan UU No. 12 tahun 1999 Kota Metro meningkat statusnya menjadi
Kotamadya Metro dan diresmikan oleh Mentri Dilam Negeri Letjen TNI Syarwan
Hamid pada tanggal 27 April 1999 di Jakarta, meliliputi seluruh Wilayah Kota
Administratif.

Kota Metro secara geografis terletak pada koordinat 105 17°-105 19° Bujur
Timur dan 5 6°-5 8 Lintang Selatan dengan luas Wilayah Kotz Metro adalah
68,74 km deangan batas-batas wilayah :

®* Sebelah Utara berbatasan dengan Kec. Punggur, Kab. Lampung Tengah,

dan Kec. Pekalongan, Kab. Lampung Timur.

" SebelahTimur berbatasan dengan Kec, Pekalongan dan Kec. Batanghari,

Kab. Lampung Timur.
- ® Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec. Metro Kibang, Kab. Lampung

Timur dan Kec. Natar, Kab. Lampung Selatan,



® Sebelah Barat berbatasan Kec. Trimurjo, Kab. Lampung Tengah.

Dengan diberlakukannya Perda Kota Metro No. 25 tahun 2000 tanggal 16
Desember tentang pemekaran Kelurahan dan Kecamatan, dalam Wilayah Kota
Metro dibagi menjadi lima Kecamatan yang meliputi 22 kelurahan yaitu :
1. Kecamatan Metro Pusat

¢ Kelurahan Metro,

¢ [mopuro,

e Yosomulyo,

Hadimulyo,
° Hadijaya
2. Kecamatan Metro Utara
e Kelurahan Banjar Sari,
¢ Purwosari,
e  Purwoasri
e Karang Rejo -
3. Kecamatan Metro Barat
¢ Kelurahan Mulyojati,
¢ Mulyosari,
e Ganjar Agung,

e Ganjar Asri.
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4, Kecamatan Metro Timur
e Kelurahan Iring Mulyo,
¢ Yosodadi,
e Yosorejo,
o Tejosari,
e Tejo Agung
5. Kecamatan Metro Selatan
e Kelurahan Rejomulyo,
e Margorejo,
e Margodadi,

e  Sumbersari Bantul.

1.2. Sejarah Humas

Seiring dengan perkembangan Kota Metro yang semakin pesat, serta bobot
dan lingkup permasalahan tugas yang dihadapi, maka pemerintah kota Metro
mengeluarkan Peraturan Daerah (Perda) No. 1 tahun 1990 tentang organisasi
perangkat daerah, maka dibentuklah bagia-bagian khusus yang salah satunya
acalah bagian Human dan Protokol. Bagian ini dibentuk bersamaan dengan
bagian-bagian lain dimana bagian-bagian tersebut mempunyai fungsinya masing=

masing untuk membantu pemerintah daerah Kota Metro sendiri.



Visi dan Misi Bagian Humas dan Protokol
Visi Bagian Humas dan Protokol adalah mewujudkan sustu hubungan yang
baik antara Lembaga / Instansi lain, media massa / pers, dan masyarakat dengan
Pemerintah Kota Metro.
Sedangkan Misinya Adalah ;
1. Menciptakan situasi hubungan yang kondusif
2. f’eﬁiﬁgléatéli kerjasama antara Pemerintah Kota Metro dengan Lembaga /

Instansi lain, media massa / pers, dan masyarakat.

L.3. Struktur Sekretariat Daerah Kota Metro
Berdasarkan keputusan Walikota Metro No. 03 pada Bab 3 pasal 5, Perangkat

Daerah Kota Metro mempunyai struktur organisasi secretariat daerah sebagai

berikut ;
a) Asisten I / Pemerintahan terdiri dari :

1 .Bagian pemerintahan terdiri dari :

a. Sub bagian Pemerintahan Umum
b. Sub bagian Bina Otonomi Daerah
c. Sub bagian Bina Kecamatan

d. Sub bagian Perkotaan

2. Bagian Hukuin, terdiri dari:
a. Sub bagian Produk Hukum Daerah
b, Sub bagian Dokumentasi dan Bantuan Hukum

c. Sub bagian Penelaahan dan Penyuluhan Hukum



3. Bagian Humas dan Protokol terdiri dari ;
a. Sub bagian Informasi, Komunikasi, d in Dokumentasi
b. Sub bagian Produk Humas

¢. Sub bagian Protokol dan Perjalanan Dinas

b) Asisten I1/ Pembangunan, terdiri dari -
1. Bagian Perekonomian, terdiri dari -
a. Sub bagian Perekonomian Produksi
b.  Sub bagian Perekonomian Umum
¢. Sub bagian Pengembangan Perekonomian Daerah
2. Bagian Administrasi Pembangunan, terdiri dari :
a. Sub bagian Administrasi Program
b. Sub bagian Pengendalian Program
c. Sub bagian Analisis, Evaluasi dan Laporan
3. Bagian Kesejahteraan Rakyat, terdiri dari
a. Sub bagian Agama dan Sosbud
b. Sub bagian Pendidikan, pemuda dan OR
. Sub bagian Program Lintas Sektor
4. Bagian Pemberdayaan Perempuan, terdiri dari :
a. Sub bagian Pengembangan Potensi
b. Sub bagian Pembinaan Kegiatan
¢. Sub bagian Kerjasama dan Bina Kelembagaan
¢) Asisten 111/ Administrasi, terdiri dari ;

a. Bagian Perekonomian, terdiri dari :



b.  Sub bagian Kelembagaan
C. Sub bagian Tata Laksana
d. Sub bagian Kepegawaian
2. Bagian Keuangan, terdiri darj -
a. Sub bagian Anggaran
b. Sub bagian Perbendaharaan
¢. Sub bagian Pembukuan dan Verifikasi

d. Sub bagian Administrasi Gaji

3. Bagian Perlengkapan, terdiri dari -
a. Sub bagian Analisa Kebutuhan dan Standarisasi
b. Sub bagian Pengadaan dan Pemeliharaan

¢. Sub bagian Penyimpanan dan Distribusi

4. Bagian Umum, terdiri dari -
a. Sub bagian Tata Usaha
b. Sub bagian Rumah Tangga

¢. Sub bagian Urnisan Dalam
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1.4, Struktur Organisasi Bagian Humas dan Protokol

Struktur organisasi yang terdapat padaBagian Humas dan Protokol adalah
sebagai berikut :

1. Sub bagian Hubungan Masyrakat dan Protokol

2. Sub bagian Informasi Komunikasi dan Dokumentasi

Lo

. Sub bagian Bagian Produk Kehumasan



BAGAN 1.2
SUSUNAN ORGANI

SASI

BAGIAN HUMAS DAN PROTOKOL

WALIKOTA

KIL WALIKOT,

Drs. Hi. Mozes Herman MM,

Hi. Lukman Hakim SH. MM

SEKDA
Hi. Munjidi Asmarantaka

SE.

Assisten |
Drs. Rival Daniel SH

l

Dra. Rini Wido Astuti

Kabag Humas & Protokol

[

Ksb, Infokum

Drs, Muhtarom

Y

-
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Ksb. Produk Humas
Zulkifli, SE

Ksb. Protokol

Aminah Damiri, S.Sos

Y

Y

1. Gita Metriyana Alwwan. Sos
2. Gawalo Dwi Harjono

3. Suparyono

4. Haryadi Putri

5. Hari Suyono, SE

6. Misting Harjoko

7. Bagus Santoso

8. Adi Kartadi

9. Hasan Budiarto

1. Yudha Yunianto, Sip Walikota Walikota
2. Syahriza, Sos 1. Ismiatun 1. Kusni Daryanto
3. Mugiyanto 2. Marzuki, Amd 2. Gito Waluyo
4. Astuti 3. Sampirino 3. Yuli Wiliardi
5. Fajar Budhiman 4. Zailani 4. Miswati
6. Anton Gunawan Si 5. Anitya, SP 5. Yulia P. Sari
7. Asyudanas Yamin, Amd 6. Yudha, SP 6. Didik Hujana
8. Maysaroh + *
Walikota Ass |
1. Kusno 1. Darsono
2. Wilastri 2. Nursinah Zaen

3. Waluyo Triyono

Ass il
1. Ruma Dewi, SE
2. Tri Agustin Sugeng

3. Darujat Miko
4. Haryanti

Ass I
1. Ahmad Harun
2. Fitria Linka Sephana
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1.5. Job Description

1.5.1. Bagian Hubungan Masyarakat dan Protokol

pmpinan pemerintah daerah.
Untuk menyelanggarakan tugas pokok tersebut, bagian hubungan masyarakat dan
potokol mempunyai fungsi :
1. Pengumpulan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk tekhnis
pembinaan dan pelaksanaan hubungan masyarakat
2. Pelaksanaan hubungan antara pemerintah daerah dengan masyarakat
umum dan organisasi masyarakat untuk memperjelas kebijakan dan
kegiatan pemerintah daerah
3. Pelaksaan inventarisasi dan dokumentasi serta disiribusi bahan-bahan
penerbitan
4. Pelaksanaan  pengumpulan  dan penganalisaan  informasi srta
penyelenggaraan penyiaran
5. Pelaksanaanpemberian izin usaha penerbitan media cetak dan elektronik
local, usaha pemutaran film, penurunan dan pemasangan antenna serta izin
peredaran film, rekaman video komersial, rental/penyewan VCD,
percetakan dan penerbitan publikasi dokumen daerah/pemerintah/negara.
6. Pelaksanaan pengawasan terhadap pelaksaan penerangan masyarakat,
peredaran film dan rekaman video komersial serta percetakan dan

penerbitan publikasi dokumen daerah/pemerintah/negara.
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7. Pelaksanaan urusan protokol dan perjalanan dinas.

1.5.2. Sub Bagian Informasi Komunikasi dan Dokumantasi

Sub bagian informasi komunikasi dan Dokumentasi, mempunyai tugas :

L.

Menyiapkan Press Release sebagai bahan berita di surat kabar, papan
informasi, radio, televisi dan internet

melakukan koordinasi informasi bersama dengan media massa untuk
memberikan keterangan pers mengenai kegiatan pemerintah dan
penyelenggaraan jumpa pers

pengelola papan informasi, radio pemerintah daerah, web side Kota Metro,
pertunjukan film milik pemerintah serta balai wartawan
mendokumentasikan kegiatan pemerintah Kota Metro dalam bentuk foto,
video, kliping surat kabar dan arsip

membina kelompok-kelompok informasi di masyarakat

penyelenggara system informasi e-government, sandi dan telekomunikasi

1.5.3. Sub Bagian Produk Kehumasan

Sub Bagian Produk Kehumasan, mempunyai tugas menyiapkan sambutan

walikota, membuat penerbitan, pameran dan merekomendasikan usaha

percetakan, pemutaran film dan pemasangan spanduk dan baliho dengan

penjabaran sebagai berikut

k.

Menyiapkan sambutan Walikota Metro



[xe]
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- Membuat penerbitan majalah Metro, booklet dan folder, display, leafleat

tentang Kota Mtero

Menyelenggarakan pameran promosj pembangunan

. Meneliti dan memebrikan rekomendas; dan pengawasan peredaran film,

rekaman video komersil, rental/persewaan VCD

- Meneliti dan memberiian rekomendasi dan Pengawasan usaha percetakan

dan publikasi daerah Kota Metro
Merekomendasikan jsj spanduk dan baliho serts tema-tema kegiatan

Pemerintah Kota Meiro
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1.7, Lokasi dan Waktu PKL
Lokasi PKL
Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di Sekretariat Daerak Kota
Mtero Lampung, JI. Jenderal A H. Nasution No. 3 Metro Lampung
Waktu PKL
Waktu PKL dilaksanakan selama lima hari dalam satu minggu, yaitu hari

Senin sampai dengan Jumat dari pukul 07.30 s.d. 16.00 wib.



